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9. RINGKASAN 

This study aims to describe the halal-certified fresh chicken meat supply chain and analyze the performance 

of  halal-certified chicken meat supply chain in Yogyakarta, Indonesia. This chicken meat supply chain 



research is through the halal-certified depot Bu Koes. The location selection was carried out in Yogyakarta 

considering the existence of Bu Koes fresh chicken meat depot. Sampling of supply chain actors using 

snowball sampling technique and combined with information from  Bu Koes chicken depot. with 

respondents related to Bu Koes fresh chicken depot consisting of 8 farmers, 2 companies, 2 brokers, 1 

Chicken Slaughterhouse, 1 trader, and 30 consumers. Descriptive analysis is used to describe the condition 

of chicken meat supply chain. The performance of  halal-certified chicken meat supply chain is analyzed 

with three flows, namely product flow, money flow, and information flow. The results of the analysis show 

that halal-certified chicken meat supply chain through Bu Koes fresh chicken depot in Yogyakarta City 

consists of 4 chains, namely (1) farmers-company I-Chicken Slaughterhouse-end consumers; (2) farmers-

company I-Chicken Slaughterhouse-traders-end consumers; (3) farmer-company II-broker-Chicken 

Slaughterhouse-final consumer; and (4) farmer-company II-broker-Chicken Slaughterhouse-trader-final 

consumer. The smoothest product flow occurs in chain 2. The smoothest money flow is in chain 4, while 

the smoothest information flow is in chain 2. Overall, the performance of  halal-certified fresh chicken meat 

supply chain is smoothest in chain 2. 

10. KEYWORDS 

Product flow, money flow, information flow, fresh chicken meat, halal certified 

 11. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Rantai Pasok Daging Ayam Segar Bersertifikat Halal 

Rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal di Kota Yogyakarta 

melalui depot ayam segar bu koes dibentuk oleh 4 rantai pasok yang berbeda yaitu 

sebagai berikut: 

1. Peternak-Perusahaan I-Rumah Pemotongan Ayam-Konsumen Akhir 

2. Peternak-Perusahaan I-Rumah Pemotongan Ayam-Pedagang-Konsumen 

Akhir 

3. Peternak-Perusahaan II-Broker-Rumah Pemotongan Ayam-Konsumen 

Akhir 

4. Peternak-Perusahaan II-Broker-Rumah Pemotongan Ayam-Pedagang- 

Konsumen Akhir 

Pada rantai pertama dan rantai kedua jumlah peternak yang menyetorkan 

daging ayam segar sebanyak 5 Peternak, dan pada rantai ketiga dan keempat 

terdapat 3 Peternak. Peternak yang terlibat didalam rantai pasok daging ayam segar 

dari keempat rantai tersebut tergabung pada perusahaan yang terbagi menjadi 2 

Perusahaan yaitu untuk aliran pertama dan kedua adalah Pt.Mitra Unggas Makmur 

dan pada aliran ketiga dan keempat adalah Pt.Integrasi Teknologi Unggas. Aliran 

produk daging ayam segar dimulai dari peternak di Kota Yogyakarta yang 

kemudian di beli dan didistribusikan lagi kepada Broker ataupun langsung ke rumah 

pemotongan ayam Bu koes yang kemudian dijual langsung ke konsumen akhir 

ataupun dikirim ke pedagang di Pasar Beringharjo dalam bentuk yang sudah 

disembelih dan kemudian pedagang akan menjual ke pihak konsumen akhir.Pada 

aliran uang yang dimana kebalikan dari aliran produk yang dimana mengalir dari 

konsumen akhir menuju kembali ke peternak di Kota Yogyakarta.Kemudian pada 

aliran informasi terdapat timbal balik atau terjadi aliran yang mengalir secara dua 

arah yaitu dari peternak kepada konsumen akhir ataupun sebaliknya dari konsumen 

akhir menuju peternak. 

Kinerja Rantai Pasok Daging Ayam Segar Bersertifikat Halal 

Kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal dapat dinilai dan 



dari lancar atau tidaknya ketiga aliran yang ada didalam rantai pasok yang meliputi 

aliran produk,aliran uang dan aliran informasi.Aliran produk berjalan dari hulu ke 



 

hilir atau dari pihak produsen ke konsumen akhir,Aliran uang berjalan sebaliknya 

yaitu dari hilir ke hulu atau dari pihak konsumen akhir ke produsen,sedangkan 

aliran informasi berjalan ke kedua arah atau dari hulu ke hilir dan hilir ke hulu.Pada 

penelitian ini ketiga aliran tersebut digunakan untuk melihat kinerja rantai pasok 

daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu koes di Kota 

Yogyakarta.Berikut adalah kinerja dari masing-masing rantai pasok tersebut: 

1. Rantai 1: Peternak - Perusahaan I - Rumah Pemotongan Ayam- 

Konsumen Akhir 

Pelaku didalam rantai pasok yang pertama meliputi peternak 

ayam,Perusahaan I(Pt.Mitra Unggas Makmur),Rumah pemotongan ayam(Depot 

ayam segar bu koes),dan konsumen akhir 

a. Aliran Produk 

Pada penelitian ini terdapat enam indikator yang digunakan dalam penilaian 

aliran produk yaitu jenis produk,jumlah produk,kebersihan produk,kesegaran 

produk,alat transportasi dan waktu pengiriman yang diukur melalui skala 1-5 

dengan skor yaitu tidak sesuai,kurang sesuai,cukup sesuai,sesuai,dan sangat sesuai. 

Hasil dari analisis enam indikator di aliran produk menunjukkan setiap 

pelaku rantai pasok yang terlibat termasuk kedalam kategori lancar.Aliran produk 

yang memiliki skor tertinggi berada diantara Rumah Pemotongan Ayam dengan 

konsumen yaitu dengan rata-rata skor 29,53 dan disusul skor tertinggi kedua yaitu 

terjadi diantara perusahaan I dengan Rumah Pemotongan Ayam yaitu dengan skor 

rata-rata 28,00.Terakhir skor terendah berada diantara peternak dengan perusahaan 

yaitu dengan skor 26,19.Berikut adalah hasil dari analisis kondisi aliran produk 

pada rantai 1: 



 

 

Tabel 4.Skor Aliran Produk Rantai 1 
 

Indikator Peternak – Perusahaan I Perusahaan I - RPA RPA - Konsumen 

Peternak Perusahaan I Perusahaan I RPA RPA Konsumen 

Jenis Produk 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Jumlah Produk 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.80 

Kebersihan Produk 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.63 

Kesegaran Produk 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.63 

Alat Transportasi 1.38 1.00 1.00 5.00 5.00 5.00 

Waktu Pengiriman 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Total skor 26.38 26.00 26.00 30.00 30.00 29.06 

Rata – rata skor  26.19 28.00  29.53  

Kategori  Lancar Lancar  Lancar  
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Indikator penilaian dari alat transportasi pada peternak tidak mendapatkan 

skor 5 atau sangat sesuai adalah karena yang pertama dari segi alat transportasi 

peternak tidak perlu menyediakan kendaraan untuk mengirim ataupun 

mendistribusikan ayam kepada pembeli,hal ini disebabkan karena didalam kegiatan 

distribusi ayam segar ,pihak pembeli yang telah terdaftar sebagai pembeli dari pihak 

perusahaan yang nantinya mereka akan datang langsung ke tempat kandang 

peternak yang ayamnya akan dibeli sehingga pembeli yang perlu menyediakan 

kendaraan untuk mengangkut ayam segar yang dibeli.Didalam penelitian ini para 

peternak hanya menyediakan motor yang tidak digunakan untuk mengirim ayam 

namun ada juga yang mempunyai kendaraan mobil berupa mobil carry untuk 

mengambil ayam di peternak lain dikarenakan peternak tersebut juga mempunyai 

RPA sendiri. 

Pada indikator penilaian perusahaan terkait alat transportasi juga tidak 

mendapatkan skor 5 adalah karena perusahaan tidak menyediakan alat transportasi 

untuk mengirim daging ayam segar kepada pembeli,karena memang sistem dari 

perusahaan adalah pembeli mengambil sendiri di peternak dan menimbang sesuai 

permintaan dari pembeli.Perusahaan hanya memiliki transportasi untuk 

mengangkut kebutuhan Sapronak dari peternak seperti vitamin,pakan,dan minuman 

untuk budidaya ayam yang dilakukan peternak. 

Masing-masing indikator dari aliran produk yang terjadi dari peternak 

hingga ke konsumen akhir didalam rantai pasok daging ayam segar bersertifikat ini 

dinilai sangat sesuai dan sesuai sehingga kondisi aliran produk masuk kedalam 

kategori lancar.Dikatakan sangat sesuai pada indikator jenis produk adalah ketika 

kesesuaian jenis produk yang diminta 81- 100 % sedangkan jika kategori sesuai 

adalah 61-80%.Kategori sangat sesuai pada indikator jumlah produk adalah ketika 

kesesuaian jumlah produk yang diminta 81-100% sedangkan dikatakan sesuai jika 

kesesuaiannya 61-80%.Kategori sangat sesuai pada indikator kebersihan dan 

kesegaran produk ketika kesesuaian kebersihan dan kesegaran yang diminta adalah 

81-100% dan kategori sesuai jika kesesuaiannya 61-80%.Kategori sangat sesuai 

pada indikator alat transportasi adalah ketika mampu menampung 81-100% produk 
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dan kategori sesuai jika mampu menampung 61-80%.Kategori sangat sesuai pada 

indikator waktu pengiriman produk jika dilakukan sesuai kesepakatan. 

Pada Gambar 7. Menjelaskan hasil analisis aliran produk yang terjadi pada 

rantai 1 dalam kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui 

depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta. 

Keterangan: 
 

Aliran Produk Lancar 
 

 

 

 
Gambar 1. Aliran Produk Rantai 1 

 

 

Peternak didalam rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal di Kota 

Yogyakarta pada saat waktu panen datang,ayam hidup yang dibudidaya oleh 

peternak akan dijual oleh perusahaan I kepada RPA depot ayam segar bu 

koes.Waktu pengambilan ayam telah disepakati oleh pihak perusahaan dengan RPA 

depot ayam segar ,pihak perusahaan atau dari RPA akan menghubungi peternak 

terkait waktunya.Jumlah ayam yang dibeli RPA dari perusahaan per harinya 

biasanya sekitar 300 ekor ayam yang diminta,namun apabila ayam yang dibeli dari 

kandang tersebut jumlahnya kurang maka dari perusahaan akan mengirimkan 

alamat peternak lainnya untuk menambah jumlah kekurangan dari RPA jika 

ada.Setelah produk ayam telah diambil oleh RPA maka berikutnya adalah 

konsumen akhir membeli langsung ke tempat RPA depot ayam segar bu koes untuk 

membeli daging ayam bersertifikat halal yang telah diproses oleh RPA. 

Konsumen 

Akhir 

Peternak Perusahaan I RPA 



 

 

 

 

 

b. Aliran Uang 

 

Rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal di Kota Yogyakarta pada 

aliran uang mengalir dari pelaku konsumen akhir hingga ke peternak.Terdapat 

empat indikator yang digunakan untuk mengetahui lancar atau tidaknya dari aliran 

uang didalam rantai pasok penelitian ini,antara lain adalah sistem transaksi,cara 

pembayaran transaksi,waktu pembayaran,dan tempat transaksi yang diukur masing-

masing indikator tersebut dengan skala 1-5 dengan skor tidak sesuai,kurang 

sesuai,cukup sesuai dan sangat sesuai. 

Hasil dari analisis empat indikator di aliran uang pada rantai 1 menunjukan 

berada dalam kategori lancar dari setiap pelaku rantai pasok yang terlibat.Aliran 

uang yang memiliki skor tertinggi ada diantara pelaku pedagang adalah perusahaan 

I dengan RPA dengan rata-rata skor 20,00 kemudian skor tertinggi kedua adalah 

RPA dengan konsumen yaitu dengan rata-rata skor 19,47 dan yang terendah adalah 

peternak dengan perusahaan dengan rata-rata 19,06.Hasil analisis dari kondisi 

aliran uang pada rantai 1 adalah sebagai berikut: 



 

 

Tabel 5.Skor Aliran Uang Rantai 1 
 

Indikator Peternak – Perusahaan I Perusahaan I - RPA RPA - Konsumen 

Peternak Perusahaan I Perusahaan I RPA RPA Konsumen 

Sistem Transaksi 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Cara Pembayaran 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Waktu Pembayaran 3.13 5.00 5.00 5.00 4.00 4.93 

Tempat Transaksi 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Total skor 18.13 20.00 20.00 20.00 19.00 19.93 

Rata – rata skor  19.06 20.00  19.47  

Kategori  Lancar Lancar  Lancar  
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Pada aliran uang ini kategori sangat sesuai jika setiap indikator dilakukan 

sesuai dengan kesepakatan,selain itu untuk kategori sesuai jika dari empat indikator 

tersebut dilakukan hanya 9 kali dan jika kategori cukup sesuai adalah sebanyak 5 

kali,Sementara jika dikatakan kategori kurang sesuai hanya dilakukan sebanyak 1 

kali.Ketika tidak pernah sesuai dengan kesepakatan akan masuk kedalam kategori 

tidak sesuai. 

Dikatakan kategori sangat sesuai apabila indikator aliran uang dilakukan 

sesuai dengan kesepakatan,Hal ini terjaadi didalam indikator sistem transaksi dari 

konsumen sampai dengan peternak,indikator cara pembayaran,dan juga tempaat 

transaksi.Aliran uang yang terjadi dari perusahaan ke peternak tidak mendapatkan 

skor 5 di indikator waktu pembayaran dipihak peternak adalah dikarenakan dalam 

proses waktu pembayaran biasanya dari pihak perusahaan perlu menyusun 

RHPP(Rancangan Hasil Penerimaan dan Pengeluaran) yang dimana hal ini 

memakan waktu kurang lebih selama 3 hari sehingga dari pihak peternak perlu 

menunggu waktu untuk dapat menerima uang dari penjualan ayam yang 

dibudidaya.Indikator waktu pembayaran di pihak konsumen dan RPA juga tidak 

mendapatkan skor 5 adalah dikarenakan banyak konsumen yang waktu 

pembayarannya tertunda atau kurang tepat waktu sehingga tidak sesuai dengan 

kesepakatan antara RPA dengan konsumen.pada Gambar 8 akan dijelaskan hasil 

analisis aliran uang yang terjadi pada rantai 1 dalam kinerja rantai pasok daging 

ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta 
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Gambar 2.Aliran uang rantai 1 

 

Keterangan: 

Aliran Uang Lancar  

 

 

Dalam aliran uang di rantai 1 pada pelaku peternak dengan perusahaan I 

menggunakan sistem transaksi kontrak karena terkait harga dan uang yang akan 

diterima oleh peternak sudah ditentukan oleh pihak perusahaan I .Cara pembayaran 

yang dilakukan perusahaan I ke peternak menggunakan sistem tunda.Hal ini 

dikarenakan perusahaan perlu melakukan pencatatan kedalam RHPP(Rancangan 

Hasil Penerimaan dan Pengeluaran) untuk menghitung jumlah yang akan diterima 

perusahaan dan yang akan diberikan kepada peternak sesuai dengan perhitungan 

didalam RHPP tersebut.Hal ini biasanya akan memakan waktu 3-4 hari untuk 

peternak mendapatkan hasil penjualan ayamnya.Tempat pembayaran yang 

dilakukan adalah melalui via transfer antar bank yang sudah ditentukan oleh pihak 

perusahaan.Sebelum itu tentu peternak harus memberikan surat DO(Delivery order) 

kepada pembeli dan juga perusahaan sebagai bukti pembelian atau pengambilan 

ayam dari peternak. 

Pada pelaku RPA ke perusahaan dan konsumen ke RPA sistem transaksi 

yang dilakukan adalah melalui sistem timbangan yang dikarenakan harga dari 

produk yang dibeli ditentukan sesuai dengan hasil timbangannya.Pada bulan juni 

harga ayam terdapat diangka Rp.21.500/Kg nya dari harga peternak yang kemudian 

dijual oleh RPA depot ayam segar bu koes setelah diproses dan dibersihkan dijual 

Peternak Perusahaan I RPA 

Konsumen 

Akhir 



 

 

dengan harga Rp.32.000/Kg kepada konsumen.Pembayaran yang dilakukan RPA 

kepada perusahaan dilakukan dengan cara via transfer dengan tempo paling lama 2 

hari setelah pengambilan ayam,selanjutnya untuk konsumen dengan RPA 

dilakukan dengan cara tunai ataupun transfer secara langsung saat pembelian 

daging ayam segar di RPA depot ayam segar bu koes. 

 

 

c. Aliran Informasi 

 

Aliran informasi merupakan aliran yang mengalir dari dua arah yaitu dari 

hulu ke hilir ataupun hilir ke hulu.Terdapat lima indikator yang digunakan didalam 

penelitian ini untuk menjadi penilaian aliran informasi antara lain yaitu informasi 

produksi,informasi harga,informasi permintaan,informasi pembayaran,dan 

informasi waktu pengiriman.Kelancaran dari kelima indikator tersebut dapat diukur 

melalui skala 1 – 2 dengan skor tidak tersedia dan tersedia.Hasil analisis pada 

kondisi aliran informasi pada rantai 1 dapat dilihat sebagai berikut: 



 

 

 

 

Tabel 6.Skor Aliran Informasi Rantai 1 
 

Indikator Peternak – Perusahaan I Perusahaan I - RPA RPA - Konsumen 

Peternak Perusahaan I Perusahaan I RPA RPA Konsumen 

Informasi Produksi 2.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

Informasi Harga 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Informasi 

Permintaan 

2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 1.00 

Informasi 

Pembayaran 

2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Informasi Waktu 

Pengiriman 

2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Total skor 10.00 10.00 9.00 9.00 8.00 8.00 

Rata – rata skor  10.00 9.00  8.00  

Kategori  Lancar Lancar  Lancar  
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Diketahui hasil analisis di aliran informasi pada rantai 1 dari peternak ayam 

ke konsumen akhir ataupun sebaliknya masuk kedalam kategori lancar dengan rata- 

rata skor dalam rentan 7,50 – 10,0.Aliran informasi yang memiliki skor tertinggi 

berada pada antara pelaku peternak dan perusahaan I dengan rata-rata skor 10,00 

kemudian pada skor tertinggi kedua terjadi pada pelaku antara perusahaan dengan 

RPA yaitu dengan skor 9,00 .Terakhir skor terendah terjadi antara pelaku RPA 

dengan konsumen yaitu dengan rata-rata skor 8,00. 

Pada pelaku peternak dengan perusahaan I memiliki kondisi lancar 

dikarenakan dari keseluruhan indikator yaitu dari informasi produksi,informasi 

harga,informasi permintaan,informasi pembayaran dan juga informasi waktu 

pengiriman.Hal ini dikarenakan segala bentuk informasi yang dimiliki oleh 

peternak harus diberitahukan kepada pihak perusahaan,seperti proses 

budidaya,jumlah pelaporan pengambilan ayam yang dibeli,waktu pengambilan 

ayam dari pembeli dan juga informasi harga.Begitupun juga dari pihak perusahaan 

juga perlu menginformasikan informasi-informasi seperti yang diberikan oleh 

peternak.Indikator informasi produksi dikatakan tidak tersedia mulai dari 

perusahaan sampai ke konsumen akhir dikarenakan memang sudah kebijakan dari 

perusahaan untuk tidak menginformasikan proses budidaya yang dilakukan oleh 

perusahaan dan juga peternak sehingga dimulai dari perusahaan tidak terjadi 

peralihan informasi mengenai produksi sampai dengan konsumen akhir.Sedangkan 

untuk informasi permintaan dari pihak peternak sampai dengan RPA tersedia 

informasi yang didapatkan melalui saat pemesanan dan pengambilan ayam dari 

RPA melalui perusahaan sampai dengan peternak, informasi tersebut juga 

dibersamai dengan informasi terkait waktu pengiriman. 

Pada pelaku RPA dengan konsumen memiliki kondisi lancar karena dari 

keseluruhan indikator yang digunakan terdapat tiga yang dinilai tersedia dan dua 

dinilai tidak tersedia.Indikator informasi permintaan dari RPA dan konsumen tidak 

tersedia dikarenakan konsumen akhir tidak pernah menginformasikan dan 

menentukan kuantitas daging ayam yang akan dibeli kepada pihak RPA.Namun 

dari pihak RPA biasanya mencatat rata-rata pembelian dari konsumen untuk 
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menyesuaikan jumlah pengadaan daging ayam yang akan dijual.Pada penelitian ini 

biasanya konsumen daging ayam segar bersertifikat halal di depot ayam segar bu 

koes membeli ayam dengan jumlah rata-rata sebanyak 2 Kg per orangnya.Pada 

Gambar 9. Menjelaskan analisis aliran informasi yang terjadi pada rantai 1 dalam 

kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar 

bu koes di Kota Yogyakarta. 
 

 

 

Gambar 3.Aliran Informasi Rantai 1 

 

Keterangan: 

Aliran Informasi Lancar  

 

 

Indikator Informasi waktu kirim antara peternak dengan perusahaan dan 

juga RPA tersedia melalui via telepon atau melalui via Whatsapp yang biasanya 

pengambilan ayam yang dilakukan oleh RPA terjadi pada saat jam istirahat siang 

yaitu sekitar jam 12.00 WIB siang yang dimana nantinya ayam yang diambil akan 

disimpan untuk hari berikutnya.Informasi harga akan tersedia dari pihak peternak 

hingga ke RPA melalui telepon atau Whatsapp,namun informasi harga yang 

diberikan dari RPA ke konsumen biasanya akan melalui mulut ke mulut secara 

langsung,RPA juga menyediakan informasi terkait harga jika ada yang ingin 

menghubungi melalui nomor Whatsaap dari pegawai di depot ayam segar bu 

koes.Informasi pembayaran dari peternak hingga konsumen masuk kedalam 

kategori lancar karena informasi tersebut tersedia di setiap pelakunya,Pihak 

perusahaan I menginformasikan terkait pembayaran secara langsung saat 

pembuatan kontrak dengan peternak,perusahaan akan menginformasikan terkait 

Peternak Perusahaan I RPA 

Konsumen 

Akhir 



 

Keterangan: 

 

pembayaran melalui telepon atau Whatsaap kepada pihak RPA,dan RPA akan 

menginformasikan secara langsung kepada konsumen saat proses transaksi 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil analisis pada aliran produk,aliran uang dan aliran 

informasi rantai 1 dalam kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal 

melalui depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta secara keseluruhan dapat 

dilihat melalui Gambar 10. 
 

 

 

 

 
 

 
Gambar 4.Rantai 1 Rantai Pasok Daging Ayam Segar Bersertifikat Halal 

melalui depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta 
 

Aliran Produk Lancar 

Aliran Uang Lancar 

Aliran Informasi 

Lancar 

 

2. Peternak - Perusahaan I- Rumah Pemotongan Ayam-Pedagang - 

Konsumen Akhir 

Pelaku dalam rantai pasok kedua meliputi peternak ayam,Perusahaan 

I(Pt.Mitra Unggas Makmur),RPA,Pedagang di pasar beringharjo serta konsumen 

akhir. 

a. Aliran Produk 

 

Terdapat enam indikator yang digunakan dalam penilaian aliran produk 

yaitu jenis produk,jumlah produk,kebersihan produk,kesegaran produk,alat 

transportasi dan waktu pengiriman yang diukur melalui skala 1-5 dengan skor yaitu 

tidak sesuai,kurang sesuai,cukup sesuai,sesuai,dan sangat sesuai. 

Hasil dari analisis enam indikator di aliran produk menunjukkan setiap 

pelaku rantai pasok yang terlibat termasuk kedalam kategori lancar.Aliran produk 

yang memiliki skor tertinggi berada diantara Rumah Pemotongan Ayam dengan 

pedagang yaitu dengan rata-rata skor 30,00 dan disusul skor tertinggi kedua yaitu 

terjadi diantara Pedagang dengan konsumen akhir yaitu dengan skor rata-rata 

29,53.Skor tertinggi ketiga terjadi antara Perusahaan I dengan RPA yang skornya 

adalah 28,00. Terakhir skor terendah berada diantara peternak dengan perusahaan I 

yaitu dengan skor 26,19.Hasil analisis dari kondisi aliran produk pada rantai 2 dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Konsumen Akhir 

RPA Perusahaan I Peternak 



 

 

 

 
Tabel 7.Skor Aliran Produk Rantai 2 

Peternak - 

Perusahaan 

 
 

Perusahaan I - RPA RPA - Pedagang Pedagang - Konsumen 

Indikator 
 I 

 

Peternak

 
Perusahaa

n 

I 

Perusahaa

n I 

RPA RPA Pedagang Pedagang Konsumen 

Jenis Produk 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Jumlah Produk 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  4.80 

Kebersihan Produk 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  4.63 

Kesegaran Produk 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  4.63 

Alat Transportasi 1.38  1.00 1.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Waktu Pengiriman 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Total skor 26.38  26.00 26.00  30.00 30.00  30.00 30.00  29.06 

Rata – rata skor  26.19   28.00   30.00   29.53  

Kategori Lancar Lancar Lancar Lancar 
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Masing-masing indikator dari aliran produk yang terjadi dari peternak 

hingga ke konsumen akhir didalam rantai pasok daging ayam segar bersertifikat ini 

dinilai sangat sesuai dan sesuai sehingga kondisi aliran produk masuk kedalam 

kategori lancar.Dikatakan sangat sesuai pada indikator jenis produk adalah ketika 

kesesuaian jenis produk yang diminta 81- 100 % sedangkan jika kategori sesuai 

adalah 61-80%.Kategori sangat sesuai pada indikator jumlah produk adalah ketika 

kesesuaian jumlah produk yang diminta 81-100% sedangkan dikatakan sesuai jika 

kesesuaiannya 61-80%.Kategori sangat sesuai pada indikator kebersihan dan 

kesegaran produk ketika kesesuaian kebersihan dan kesegaran yang diminta adalah 

81-100% dan kategori sesuai jika kesesuaiannya 61-80%.Kategori sangat sesuai 

pada indikator alat transportasi adalah ketika mampu menampung 81-100% produk 

dan kategori sesuai jika mampu menampung 61-80%.Kategori sangat sesuai pada 

indikator waktu pengiriman produk jika dilakukan sesuai kesepakatan. 

Pada Gambar 11. Menjelaskan aliran produk yang terjadi pada rantai 2 

dalam kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam 

segar bu koes di Kota Yogyakarta 
 

 

 

 

 

 
Gambar 5.Aliran Produk Rantai 2 

 

Keterangan: 
 

Aliran Produk Lancar  
 

 

 

Selain menjual langsung kepada konsumen,RPA juga mendistribusikan 

ayam yang telah disembelih kepada pedagang di Pasar beringharjo yang masih satu 
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Konsumen 

Akhir 
Pedagang 

Peternak Perusahaan I RPA 



 

 
kepemilikan dengan RPA depot ayam segar bu koes dan melakukan penjualan 

langsung kepada konsumen akhir.Produk yang dikirim kepada pedagang di pasar 

beringharjo per harinya sebanyak 80 ekor ayam.Sedangkan jumlah yang dikirim 

dari peternak melalui perusahaan kepada RPA berjumlah 300 ekor.Pengiriman 

yang dilakukan oleh RPA kepada pedagang menggunakan transportasi jenis mobil 

Pick up Suzuki Carry pada pukul 08.00 WIB pagi. 

b. Aliran Uang 

 

Rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal di Kota Yogyakarta pada 

aliran uang mengalir dari hilir ke hulu yang dimana pada penelitian ini berjalan dari 

konsumen akhir ke peternak.Terdapat empat indikator yang digunakan untuk 

mengetahui lancar atau tidaknya dari aliran uang didalam rantai pasok penelitian 

ini,antara lain adalah sistem transaksi,cara pembayaran transaksi,waktu 

pembayaran,dan tempat transaksi yang diukur masing-masing indikator tersebut 

dengan skala 1-5 dengan skor tidak sesuai,kurang sesuai,cukup sesuai dan sangat 

sesuai.Hasil analisis dari kondisi aliran uang pada rantai pasok daging ayam segar 

bersertifikat halal dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 8.Skor Aliran Uang Rantai 2 

Peternak - 

Perusahaan 

 
 

Perusahaan I - RPA RPA - Pedagang Pedagang - Konsumen 

Indikator 
 I 

 

Peternak

 
Perusahaa

n 

I 

Perusahaa

n I 

RPA RPA Pedagang Pedagang Konsumen 

 

Transaksi 

Transaksi 
 

 

Kategori Lancar Lancar Lancar Lancar 
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Sistem Transaksi 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Cara Pembayaran 
5.00

  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Waktu Pembayaran 
3.13

  
5.00 5.00 

 
5.00 5.00 

 
5.00 4.00 

 
4.93 

Tempat Transaksi 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Total skor 18.13  20.00 20.00  20.00 20.00  20.00 19.00  19.93 

Rata – rata skor 19.06   20.00   20.00   19.47  

 



 

 
Diketahui hasil analisis dari empat indikator di aliran uang pada rantai 2 

menunjukan berada dalam kategori lancar dari setiap pelaku rantai pasok yang 

terlibat.Aliran uang yang memiliki skor tertinggi berada diantara pelaku perusahaan 

I dengan RPA dan juga antara RPA dengan pedagang yaitu masing-masing skor 

rata-ratanya adalah 20,00.kemudian pada skor tertinggi kedua berada diantara 

pedagang dengan konsumen yaitu skor rata-ratanya adalah 19,47.Terakhir skor 

terendah terjadi antara peternak dengan perusahaan I yaitu dengan skor 

19,06.Masing-masing indikator pada aliran uang yang terjadi dari konsumen akhir 

sampai dengan peternak masuk kedalam kategori sangat sesuai dan sesuai namun 

terdapat 1 indikator yang tidak mendapatkan kedua kategori tersebut yaitu dari 

waktu pembayaran di pihak peternak dikarenakan dalam proses waktu pembayaran 

biasanya dari pihak perusahaan perlu menyusun RHPP(Rancangan Hasil 

Penerimaan dan Pengeluaran) yang dimana hal ini memakan waktu kurang lebih 

selama 3 hari sehingga dari pihak peternak perlu menunggu waktu untuk dapat 

menerima uang dari penjualan ayam yang dibudidaya. 

Pada penelitian ini dari setiap empat indikator yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sistem transaksi, cara pembayaran transaksi,waktu pembayaran 

transaksi,dan tempat transaksi masuk kedalam kategori sangat sesuai jika dilakukan 

sesuai kesepakatan.Sedangkan kategori sesuai jika dilakukan hanya 9 kali dan jika 

dikatakan cukup sesuai dikakukan 5 kali sesuai kesepakatan.Yang terakhir untuk 

kategori kurang sesuai apabila dilakukan hanya sebanyak 1 kali.Pada Gambar 

12.Menjelaskan aliran uang yang terjadi pada rantai 2 dalam kinerja rantai pasok 

daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu koes di Kota 

Yogyakarta. 
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Gambar 6.Aliran Uang Rantai 2 

 

Keterangan: 

 

Aliran Uang Lancar  

 

 

 

Dalam aliran uang di rantai 2 pada pelaku peternak dengan perusahaan I 

menggunakan sistem transaksi kontrak. pelaku RPA ke perusahaan I dan konsumen 

akhir ke pedagang menggunakan sistem timbangan.Untuk pihak pedagang dengan 

RPA tidak terjadi proses penjualan karena masih satu pemilik.Waktu pembayaran 

yang dilakukan konsumen ke pedagang dilakukan saat terjadinya transaksi jual beli 

di pasar beringharjo.Pihak pedagang menerapkan sistem tunai dalam 

pembayarannya dan juga menerapkan sistem tunda namun hanya untuk beberapa 

pelanggan yang dapat dipercaya yang biasanya dilakukan sesuai kesepakatan.Cara 

pembayaran yang dilakukan adalah melalui tunai dan juga via transfer antar bank. 

c. Aliran Informasi 

 

Aliran informasi merupakan aliran yang mengalir dua arah yaitu dari hulu 

ke hilir ataupun hilir ke hulu.Terdapat lima indikator yang digunakan didalam 

penelitian ini untuk menjadi penilaian aliran informasi antara lain yaitu informasi 

produksi,informasi harga,informasi permintaan,informasi pembayaran,dan 

informasi waktu pengiriman.Kelancaran dari kelima indikator tersebut dapat diukur 

melalui skala 1 – 2 dengan skor tidak tersedia dan tersedia.Hasil analisis dari 

kondisi aliran informasi pada rantai 2 dapat dilihat sebagai berikut: 
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Peternak Perusahaan I RPA 

Konsumen 

Akhir 
Pedagang 



 

 
Tabel 9.Skor Aliran Informasi Rantai 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembayaran 

Pengiriman 
 

Kategori Lancar Lancar Lancar Lancar 
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Peternak - 

Indikator 
   

Peternak 

Perusahaan 

I  

Perusahaan 

I 

Perusahaan 

Perusahaan 
I 

I - RPA RPA - Pedagang Pedagang - Konsumen 

RPA RPA Pedagang Pedagang Konsumen 

Informasi Produksi 2.00 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 1.00 1.00 

Informasi Harga 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Informasi Permintaan 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 1.00 

Informasi 
2.00

 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Informasi Waktu 
2.00

 
2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Total skor 10.00 10.00 

Rata – rata skor 10.00 

9.00 

9.00 

9.00 10.00 10.00 

10.00 

8.00 8.00 

8.00 

 



 

 
Diketahui hasil analisis di aliran informasi pada rantai 2 dari peternak ayam 

ke konsumen akhir maupun sebaliknya masuk kedalam kategori lancar pada rentan 

skor 7,50 - 10,0.Aliran informasi yang memiliki skor tertinggi berada diantara 

pelaku peternak dengan perusahaan I dan juga diantara RPA dengan pedagang yaitu 

masing-masing mendapatkan skor rata-rata sebesar 10,00.Kemudian pada skor 

tertinggi kedua berada diantara perusahaan I dengan RPA yaitu skor rata-ratanya 

adalah 9,00 dan skor yang terendah berada di pedagang dengan konsumen yaitu 

dengan skor 8,00. 

Pada pelaku peternak dengan perusahaan I memiliki kondisi lancar karena 

keseluruhan indikator baik dari informasi produksi,informasi harga,informasi 

permintaan,informasi pembayaran dan juga informasi waktu pengiriman dinilai 

tersedia. Hal ini dikarenakan segala bentuk informasi yang dimiliki oleh peternak 

harus diberitahukan kepada pihak perusahaan,seperti proses budidaya,jumlah 

pelaporan pengambilan ayam yang dibeli,waktu pengambilan ayam dari pembeli 

dan juga informasi harga.Begitupun juga dari pihak perusahaan juga perlu 

menginformasikan informasi-informasi seperti yang diberikan oleh 

peternak.Indikator informasi produksi dikatakan tidak tersedia mulai dari 

perusahaan sampai ke konsumen akhir dikarenakan memang sudah kebijakan dari 

perusahaan untuk tidak menginformasikan proses budidaya yang dilakukan oleh 

perusahaan dan juga peternak sehingga dimulai dari perusahaan tidak terjadi 

peralihan informasi mengenai produksi sampai dengan konsumen akhir. 

Pada pelaku pedagang dengan konsumen memiliki kondisi lancar karena 

dari keseluruhan indikator yang digunakan terdapat tiga yang dinilai tersedia dan 

dua dinilai tidak tersedia.Indikator informasi permintaan dari pedagang dan 

konsumen tidak tersedia dikarenakan konsumen akhir tidak pernah 

menginformasikan dan menentukan kuantitas daging ayam yang akan dibeli kepada 

pihak pedagang.Pedagang biasanya mencatat rata-rata pembelian dari konsumen 

untuk menyesuaikan jumlah pengadaan daging ayam yang akan dijual.Pada 

penelitian ini biasanya konsumen membeli ayam dari pedagang dengan jumlah rata- 

rata sebanyak 1 - 2 Kg per orangnya. Gambar 13. Menjelaskan analisis aliran 
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informasi yang terjadi pada rantai 2 dalam kinerja rantai pasok daging ayam segar 

bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta. 
 
 

  
Gambar 7.Aliran Informasi Rantai 2 

Keterangan: 

Aliran Informasi Lancar 

 

 

Indikator Informasi waktu kirim antara peternak dengan perusahaan dan 

juga RPA tersedia melalui via telepon atau melalui via Whatsapp yang biasanya 

pengambilan ayam yang dilakukan oleh RPA terjadi pada saat jam istirahat siang 

yaitu sekitar jam 12.00 WIB siang yang dimana nantinya ayam yang diambil akan 

disimpan untuk hari berikutnya.Informasi harga akan tersedia dari pihak peternak 

hingga ke RPA melalui telepon atau Whatsapp,namun informasi harga yang 

diberikan dari RPA ke konsumen biasanya akan melalui mulut ke mulut secara 

langsung,RPA juga menyediakan informasi terkait harga jika ada yang ingin 

menghubungi melalui nomor Whatsaap dari pegawai di depot ayam segar bu 

koes.Informasi pembayaran dari peternak hingga konsumen masuk kedalam 

kategori lancar karena informasi tersebut tersedia di setiap pelakunya,Pihak 

perusahaan I menginformasikan terkait pembayaran secara langsung saat 

pembuatan kontrak dengan peternak,perusahaan akan menginformasikan terkait 

pembayaran melalui telepon atau Whatsaap kepada pihak RPA. 

Pada pihak pedagang dengan RPA indikator informasi produksi tersedia 

karena memang pedagang dengan RPA depot ayam segar bu koes memiliki pemilik 

yang sama,penyebaran informasi terkait harga biasanya di salurkan melalui via 

telpon,whatsapp ataupun ketika bertemu secara langsung,selain itu pedagang di 

Konsumen 

Akhir 
Pedagang 

RPA 

Peternak Perusahaan I 



 

 

pasar beringharjo juga mendapatkan informasi terkait harga didalam pasar antar 

pedagang-pedagang ayam lainnya yang berjualan dipasar melalui via grup 

whatsapp.Informasi waktu pengiriman juga dari pihak RPA akan menghubungi 

pedagang terkait waktu pengambilannya yang biasa dilakukan pada pukul 08.00 

WIB pagi.Berdasarkan hasil analisis pada aliran produk,aliran uang,dan aliran 

informasi rantai 2 dalam kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal 

melalui depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta secara keseluruhan dapat 

dilihat melalui Gambar 14. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.Rantai 2 Rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui 

depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta 

Keterangan: 

Aliran Produk Lancar 

Aliran Uang Lancar 

Aliran Informasi 

Lancar 

 

3. Peternak - Perusahaan II – Broker - Rumah Pemotongan Ayam - 

Konsumen Akhir 

Pelaku dalam rantai pasok ketiga meliputi peternak,perusahaan II 

(Pt.Integrasi Teknologi Unggas),Broker,RPA,Konsumen Akhir di Kota 

Yogyakarta. 

a. Aliran Produk 

 

Terdapat enam indikator yang digunakan dalam penilaian aliran produk. 

Indikator tersebut antara lain Jenis produk, jumlah produk, kebersihan produk, 

kesegaran produk, alat transportasi dan juga waktu pengiriman. Kelancaran aliran 

produk dapat dilihat dari enam indikator yang akan diukur melalui skala 1 – 5 

dengan skor yakni tidak sesuai, kurang sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat 

sesuai. 

Diketahui hasil analisis dari enam indikator pada aliran produk menunjukan 

Pedagang Konsumen Akhir 

RPA Perusahaan I Peternak 



 

berada pada kategori lancar di setiap pelaku rantai pasok yang terlibat.Aliran 

produk yang memiliki skor tertinggi ada diantara RPA dengan konsumen dengan 

rata-rata skor 29,53 kemudian pada skor tertinggi kedua disusul oleh pelaku yang 

terjadi diantara broker dengan RPA dengan rata-rata 28,00.Dan yang tertinggi 

ketiga berada di pelaku peternak dengan perusahaan II yaitu dengan skor 26,19 

sementara skor terendah berada diantara pelaku perusahaan II dengan broker yaitu 

dengan skor rata-rata 25,75.Hasil analisis dari kondisi aliran produk pada rantai 3 

adalah sebagai berikut: 



 

 
Tabel 10.Skor Aliran Produk Rantai 3 

Peternak - 

Perusahaan 

 
 

Perusahaan II - Broker Broker - RPA RPA - Konsumen 

Indikato

r 

 II  

Peternak

 
Perusahaa

n 

II 

Perusahaa

n II 

Broker Broker RPA RPA Konsumen 

Jenis Produk 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Jumlah Produk 5.00  5.00 5.00  4.50 5.00  5.00 5.00  4.80 

Kebersihan Produk 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  4.63 

Kesegaran Produk 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  4.63 

Alat Transportasi 1.38  1.00 1.00  1.00 1.00  5.00 5.00  5.00 

Waktu Pengiriman 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Total skor 26.38  26.00 26.00  25.50 26.00  30.00 30.00  29.06 

Rata – rata skor  26.19   25.75   28.00   29.53  

Kategori Lancar Lancar Lancar Lancar 
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Masing-masing indikator dari aliran produk yang terjadi dari peternak 

hingga ke konsumen akhir didalam rantai pasok daging ayam segar bersertifikat ini 

dinilai sangat sesuai dan sesuai sehingga kondisi aliran produk masuk kedalam 

kategori lancar.Dikatakan sangat sesuai pada indikator jenis produk adalah ketika 

kesesuaian jenis produk yang diminta 81- 100 % sedangkan jika kategori sesuai 

adalah 61-80%.Kategori sangat sesuai pada indikator jumlah produk adalah ketika 

kesesuaian jumlah produk yang diminta 81-100% sedangkan dikatakan sesuai jika 

kesesuaiannya 61-80%.Kategori sangat sesuai pada indikator kebersihan dan 

kesegaran produk ketika kesesuaian kebersihan dan kesegaran yang diminta adalah 

81-100% dan kategori sesuai jika kesesuaiannya 61-80%.Kategori sangat sesuai 

pada indikator alat transportasi adalah ketika mampu menampung 81-100% produk 

dan kategori sesuai jika mampu menampung 61-80%.Kategori sangat sesuai pada 

indikator waktu pengiriman produk jika dilakukan sesuai kesepakatan dan kategori 

sesuai jika dilakukan hanya sebanyak 9 kali sesuai dengan kesepakatan. 

Pada Gambar 15.Menjelaskan aliran produk yang terjadi pada rantai 3 dalam 

kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar 

bu koes di Kota Yogyakarta. 
 

 

 

 

 

 
Gambar 9.Aliran Produk Rantai 3 

Keterangan: 

 

Aliran Produk Lancar  
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Konsumen 

Akhir 
RPA 

Peternak Perusahaan II Broker 



 

 
Pada penelitian ini RPA tidak hanya mendapatkan ayam yang berasal dari 

perusahaan I namun RPA juga mendapatkan ayam dari broker.Broker yang menjual 

kepada RPA tergabung kedalam perusahaan II yaitu PT.Integrasi Teknologi 

Unggas yang nantinya akan mendapatkan ayam yang bekerja sama dengan 

perusahaan II.Peternak yang bekerja sama dengan perusaahaan II didalam 

penelitian ini berjumlah 3 peternak.Broker yang membeli dari perusahaan II dan 

menjadi penghubung sekaligus penjual dari RPA terdapat 2 broker.Pada penelitian 

ini broker menjadi penghubung antara pihak perusahaan dengan RPA untuk 

melakukan transaksi jual beli ayam hidup melalui telepon atau whatsapp dalam 

penawarannya,broker yang menjual kepada RPA biasanya mendapatkan komisi 

sebesar 200 Rupiah per Kg nya.Jumlah yang diambil dari RPA berjumlah 300 ekor 

perharinya yang nanti akan dijual langsung kepada konsumen akhir dan juga 80 

ekor untuk didistribusikan ke pedagang di pasar beringharjo. 

Pada indikator alat transportasi tidak mendapatkan skor 5 pada pelaku 

perusahaan,peternak dan broker adalah dalam kegiatan distribusi produk broker 

hanya menjadi penghubung yang tidak melakukan pengiriman kepada pihak 

RPA,hal ini juga dikarenakan RPA yang mengambil dan memilih ayamnya sendiri 

di tempat peternak dan nantinya baru dilaporkan ke pihak broker terkait jumlah dan 

berat ayam yang diambil dari RPA.Perusahaan juga tidak mendapatkan skor 5 

karena perusahaan hanya menjual tanpa melakukan proses pengiriman kepada 

pembeli. 



 

 

 

 

b. Aliran Uang 

 

Rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal di Kota Yogyakarta pada 

aliran uang mengalir dari hilir ke hulu yang dimana pada penelitian ini berjalan dari 

konsumen akhir ke peternak.Terdapat empat indikator yang digunakan untuk 

mengetahui lancar atau tidaknya dari aliran uang didalam rantai pasok penelitian 

ini,antara lain adalah sistem transaksi,cara pembayaran transaksi,waktu 

pembayaran,dan tempat transaksi yang diukur masing-masing indikator tersebut 

dengan skala 1-5 dengan skor tidak sesuai,kurang sesuai,cukup sesuai dan sangat 

sesuai. 

Hasil analisis dari empat indikator di aliran uang pada rantai 3 menunjukan 

berada dalam kategori lancar disetiap pelaku yang terlibat di rantai pasok penelitian 

ini.Aliran uang yang memiliki skor tertinggi ada diantara pelaku perusahaan II 

dengan broker dan juga diantara broker dengan RPA yang masing-masing rata-rata 

skornya adalah 20,00 kemudian skor tinggi kedua berada diantara RPA dengan 

konsumen dengan skor 19,47 dan skor terendah berada di peternak dengan 

perusahaan II dengan skor 19,06. Masing-masing indikator pada aliran uang yang 

terjadi dari konsumen akhir sampai dengan peternak masuk kedalam kategori 

sangat sesuai dan sesuai namun terdapat 1 indikator yang tidak mendapatkan kedua 

kategori tersebut yaitu dari waktu pembayaran di pihak peternak dikarenakan dalam 

proses waktu pembayaran biasanya dari pihak perusahaan perlu menyusun 

RHPP(Rancangan Hasil Penerimaan dan Pengeluaran) yang dimana hal ini 

memakan waktu kurang lebih selama 3 hari sehingga dari pihak peternak perlu 

menunggu waktu untuk dapat menerima uang dari penjualan ayam yang 

dibudidaya.Hasil analisis dari kondisi aliran uang pada rantai 3 adalah sebagai 

berikut: 



 

 
Tabel 11.Skor Aliran Uang Rantai 3 

Peternak - 

Perusahaan 

 
 

Perusahaan II - Broker Broker - RPA RPA - Konsumen 

Indikato

r 

 II  

Peternak

 
Perusahaa

n 

II 

Perusahaa

n II 

Broker Broker RPA RPA Konsumen 

 

Transaksi 

Transaksi 
 

 

Kategori Lancar Lancar Lancar Lancar 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Transaksi 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Cara Pembayaran 
5.00

  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Waktu Pembayaran 
3.13

  
5.00 5.00 

 
5.00 5.00 

 
5.00 4.00 

 
4.93 

Tempat Transaksi 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 5.00  5.00 

Total skor 18.13  20.00 20.00  20.00 20.00  20.00 19.00  19.93 

Rata – rata skor 19.06   20.00   20.00   19.47  
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Pada penelitian rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal di Kota 

Yogyakarta ,dari setiap empat indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

sistem transaksi, cara pembayaran transaksi,waktu pembayaran transaksi,dan 

tempat transaksi masuk kedalam kategori sangat sesuai jika dilakukan sesuai 

kesepakatan.Sedangkan kategori sesuai jika dilakukan hanya 9 kali dan jika 

dikatakan cukup sesuai dikakukan 5 kali sesuai kesepakatan.Yang terakhir untuk 

kategori kurang sesuai apabila dilakukan hanya sebanyak 1 kali.Pada Gambar 16. 

Menjelaskan hasil analisis aliran uang yang terjadi pada rantai 3 dalam kinerja 

rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu koes 

di Kota Yogyakarta. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 10.Aliran Uang Rantai 3 

Keterangan: 

 

Aliran Uang Lancar  

 

Dalam aliran uang di rantai 3 pada pelaku peternak dengan perusahaan II 

menggunakan sistem transaksi kontrak karena terkait harga dan uang yang akan 

diterima oleh peternak sudah ditentukan oleh pihak perusahaan II .Cara pembayaran 

yang dilakukan perusahaan II ke peternak menggunakan sistem tunda.Hal ini 

dikarenakan perusahaan perlu melakukan pencatatan kedalam RHPP(Rancangan 

Hasil Penerimaan dan Pengeluaran) untuk menghitung jumlah yang akan diterima 

perusahaan dan yang akan diberikan kepada peternak sesuai dengan perhitungan 

didalam RHPP tersebut.Hal ini biasanya akan memakan waktu 3-4 hari untuk 

peternak mendapatkan hasil penjualan ayamnya.Tempat pembayaran yang 

dilakukan adalah melalui via transfer antar bank yang sudah ditentukan oleh pihak 

perusahaan.Sebelum itu tentu peternak harus memberikan surat DO(Delivery 
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RPA 

Broker 

Konsumen 

Akhir 

Peternak Perusahaan II 



 

 
order) kepada pembeli dan juga perusahaan sebagai bukti pembelian atau 

pengambilan ayam dari peternak. 

Pada pihak broker ke perusahaan II sistem pemnbayaran yang dilakukan 

juga menggunakan sistem timbangan sesuai dengan jumlah dan berat ayam yang 

diambil oleh pihak RPA.Cara pembayaran dan tempat transaksi yang dilakukan 

broker kepada pihak perusahaan II adalah melalui via transfer begitupun juga 

dengan yang dilakukan oleh RPA kepada broker.pihak broker biasanya akan 

menerapkan biaya komisi sebesar 200 rupiah/kg nya dengan batas tempo selama 3 

hari.Alasan mengapa pihak RPA terkadang mengambil produk ayam dari broker 

adalah karena faktor harga dan kelonggaran waktu tempo pembayaran.Harga yang 

digunakan dari Perusahaan I dengan Perusahaan II terkadang terdapat selisih 

harga.Dikarenakan RPA terjalin kontrak dengan perusahaan I yaitu Pt.Mitra 

Unggas Makmur dan karena pihak pembeli tidak boleh mempunyai kontrak dengan 

perusahaan lebih dari 1 hal ini menyebabkan pihak RPA perlu membeli ayam dari 

Perusahaan II atau Pt.Integrasi Teknologi Unggas melalui broker atau perantara. 

Pada pelaku RPA ke konsumen sistem transaksi yang dilakukan adalah 

melalui sistem timbangan karena harga dari produk yang dibeli ditentukan sesuai 

dengan hasil timbangannya.Pada bulan juni harga ayam terdapat diangka 

Rp.21.500/Kg nya dari harga peternak yang kemudian dijual oleh RPA depot ayam 

segar bu koes setelah diproses dan dibersihkan dijual dengan harga Rp.32.000/Kg 

kepada konsumen.Pembayaran yang dilakukan konsumen dengan RPA dilakukan 

dengan cara tunai ataupun transfer secara langsung saat pembelian daging ayam 

segar di RPA depot ayam segar bu koes. 



 

 

 

 

c. Aliran Informasi 

Aliran informasi merupakan aliran yang mengalir dua arah yaitu dari hulu 

ke hilir ataupun hilir ke hulu.Terdapat lima indikator yang digunakan didalam 

penelitian ini untuk menjadi penilaian aliran informasi antara lain yaitu informasi 

produksi,informasi harga,informasi permintaan,informasi pembayaran,dan 

informasi waktu pengiriman.Kelancaran dari kelima indikator tersebut dapat diukur 

melalui skala 1 – 2 dengan skor tidak tersedia dan tersedia. 

Hasil analisis di aliran informasi pada rantai 3 dari peternak daging ayam 

segar bersertifikat halal hingga ke konsumen akhir maupun sebaliknya 

dikategorikan lancar pada rentan skor 7,50 – 10,0.Aliran informasi yang memiliki 

skor tertinggi ada diantara pelaku peternak dengan perusahaan II dengan skor rata- 

rata yaitu 10,00 kemudian skor tertinggi kedua berada diantara pelaku perusahaan 

II dengan broker bersama pelaku broker dengan RPA yaitu dengan skor masing- 

masing 9,00.Skor terendah berada diantara RPA dengan konsumen dengan skor 

8,00.Hasil analisis dari kondisi aliran informasi rantai 3 adalah sebagai berikut: 



 

 

Tabel 12.Skor Aliran Informasi Rantai 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembayaran 

Pengiriman 

Total skor 10.00 10.00 9.00 9.00 9.00 9.00 8.00 8.00 
 

Rata – rata skor 10.00 9.00 9,00 8.00 
 

Kategori Lancar Lancar Lancar Lancar 
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Peternak - 

Indikator 
   

Peternak 

Perusahaan 

II  

Perusahaan 

II 

Perusahaan 

Perusahaan 
II 

II - Broker Broker - RPA RPA - Konsumen 

Broker Broker RPA RPA Konsumen 

Informasi Produksi 2.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

Informasi Harga 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Informasi Permintaan 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 1.00 

Informasi 
2.00

 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Informasi Waktu 
2.00

 
2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

 



 

 
Pada pihak peternak dengan perusahaan II memiliki kondisi lancar karena 

keseluruhan indikator baik dari informasi produksi,informasi harga,informasi 

permintaan,informasi pembayaran dan juga informasi waktu pengiriman dinilai 

tersedia. Hal ini dikarenakan segala bentuk informasi yang dimiliki oleh peternak 

harus diberitahukan kepada pihak perusahaan II,seperti proses budidaya,jumlah 

pelaporan pengambilan ayam yang dibeli,waktu pengambilan ayam dari pembeli 

dan juga informasi harga.Begitupun juga dari pihak perusahaan II juga perlu 

menginformasikan informasi-informasi seperti yang diberikan oleh 

peternak.Indikator informasi produksi dikatakan tidak tersedia mulai dari 

perusahaan II sampai ke konsumen akhir dikarenakan memang sudah kebijakan dari 

perusahaan II untuk tidak menginformasikan proses budidaya yang dilakukan oleh 

perusahaan II dan juga peternak sehingga dimulai dari perusahaan II tidak terjadi 

peralihan informasi mengenai produksi sampai dengan konsumen akhir. 

Pada pihak broker dengan perusahaan memiliki kondisi lancar karena 

terdapat empat indikator yang dinilai tersedia dan satu dinilai tidak tersedia dari 

empat indikator yang digunakan pada aliran informasi penelitian ini.Indikator 

informasi harga,informasi permintaan,informasi pembayaran,dan informasi waktu 

pengiriman tersedia informasinya melalui via telepon dan juga Whatsapp yang 

dimana pihak perusahaan akan meng-update informasi terkait harga kepada pihak 

broker dan juga informasi terkait pembayaran.Namun informasi produksi memang 

tidak tersedia dari pihak peternak karena memang hal tersebut akan menjadi rahasia 

dari perusahaan II dan juga peternak. 

Pada pihak RPA dengan broker memiliki kondisi lancar karena terdapat 

empat indikator yang dinilai tersedia dan satu dinilai tidak tersedia dari empat 

indikator yang digunakan pada aliran informasi penelitian ini.Indikator informasi 

harga,informasi permintaan,informasi pembayaran,dan informasi waktu 

pengiriman tersedia informasinya melalui via telepon dan juga Whatsapp yang 

dimana RPA dengan broker saling bertukar informasi.Permintaan yang dilakukan 

pihak RPA nantinya akan dikonfirmasi terlebih dahulu oleh pihak broker untuk 

memastikan ketersediaan produk kepada pihak perusahaan II.Setelah dikonfirmasi 
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dari pihak perusahaan dan peternak, broker akan mengirimkan terkait lokasi dari 

peternak melalui via whatsapp. 

Terakhir pada pelaku RPA dengan konsumen memiliki kondisi lancar 

karena dari keseluruhan indikator yang digunakan terdapat tiga yang dinilai tersedia 

dan dua dinilai tidak tersedia.Indikator informasi permintaan dari RPA dan 

konsumen tidak tersedia dikarenakan konsumen akhir tidak pernah 

menginformasikan dan menentukan kuantitas daging ayam yang akan dibeli kepada 

pihak RPA.Namun dari pihak RPA biasanya mencatat rata-rata pembelian dari 

konsumen untuk menyesuaikan jumlah pengadaan daging ayam yang akan dijual. 

Gambar 17. Menjelaskan analisis aliran informasi yang terjadi pada rantai 3 

dalam kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam 

segar bu koes di Kota Yogyakarta. 
 

 

 

  
Gambar 11.Aliran Informasi Rantai 3 

Keterangan: 

 

Aliran Informasi Lancar  

 

Pengambilan ayam yang dilakukan oleh RPA terjadi pada saat jam istirahat 

siang yaitu sekitar jam 12.00 WIB siang yang dimana nantinya ayam yang diambil 

akan disimpan untuk hari berikutnya.Informasi harga akan tersedia dari pihak 

peternak hingga ke RPA melalui telepon atau Whatsapp,namun informasi harga 

yang diberikan dari RPA ke konsumen biasanya akan melalui mulut ke mulut secara 

langsung,RPA juga menyediakan informasi terkait harga jika ada yang ingin 

menghubungi melalui nomor Whatsaap dari pegawai di depot ayam segar bu 

koes.Berdasarkan hasil analisis pada aliran produk,aliran uang,dan aliran informasi 

Konsumen 

Akhir 
RPA 

Peternak Perusahaan II Broker 



 

 

rantai 3 dalam kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui 

depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta secara keseluruhan dapat dilihat 

melalui Gambar 18. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.Rantai 3 Rantai Pasok Daging Ayam Segar Bersertifikat Halal 

melalui depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta 

 

Keterangan: 

Aliran Produk Lancar 

Aliran Uang Lancar 

Aliran Informasi 

Lancar 

RPA Konsumen Akhir 

Broker Perusahaan II Peternak 



 

 

4. Peternak - Perusahaan II – Broker - Rumah Pemotongan Ayam - 

Pedagang - Konsumen Akhir 

Pelaku dalam rantai pasok ketiga meliputi peternak,perusahaan II 

(Pt.Integrasi Teknologi Unggas),Broker,RPA,Pedagang di pasar beringharjo dan 

Konsumen Akhir di Kota Yogyakarta. 

a. Aliran Produk 

 

Terdapat enam indikator yang digunakan dalam penilaian aliran produk. 

Indikator tersebut antara lain Jenis produk, jumlah produk, kebersihan produk, 

kesegaran produk, alat transportasi dan juga waktu pengiriman. Kelancaran aliran 

produk dapat dilihat dari enam indikator yang akan diukur melalui skala 1 – 5 

dengan skor yakni tidak sesuai, kurang sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat 

sesuai. 

Diketahui hasil analisis dari enam indikator pada aliran produk menunjukan 

berada pada kategori lancar di setiap pelaku rantai pasok yang terlibat.Aliran 

produk yang memiliki skor tertinggi ada diantara RPA dengan pedagang dengan 

rata-rata skor 30,00.kemudian pada skor tertinggi kedua disusul oleh pelaku yang 

terjadi diantara pedagang dengan konsumen dengan rata-rata 29,53.Dan yang 

tertinggi ketiga berada di pelaku broker dengan RPA yaitu dengan skor 28,00.Skor 

tertinggi keempat terjadi diantara peternak dengan perusahaan II dengan sekor 

26,19 sementara skor terendah berada diantara pelaku perusahaan II dengan broker 

yaitu dengan skor rata-rata 25,75.Hasil analisis dari kondisi aliran produk pada 

rantai 4 adalah sebagai berikut: 



 

 

Tabel 13.Skor Aliran Produk Rantai 4 
 

Peternak - Perusahaan Perusahaan II - 
Broker - RPA RPA - Pedagang RPA - Konsumen 

Indikator 
II  Broker

 

Peternak 
Perusahaan Perusahaan 

Broker Broker RPA RPA Pedagang RPA Konsumen 

II II 

Jenis Produk 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Jumlah Produk 5.00 5.00 5.00 4.50 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.80 

Kebersihan Produk 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.63 

Kesegaran Produk 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.63 

Alat Transportasi 1.38 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Waktu Pengiriman 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Total skor 26.38 26.00 26.00 25.50 26.00 30.00 30.00 30.00 30.00 29.06 

Rata – rata skor 26.19 25.75 28.00 30.00 29.53 

Kategori Lancar Lancar Lancar Lancar Lancar 
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Masing-masing indikator dari aliran produk yang terjadi dari peternak 

hingga ke konsumen akhir didalam rantai pasok daging ayam segar bersertifikat ini 

dinilai sangat sesuai dan sesuai sehingga kondisi aliran produk masuk kedalam 

kategori lancar.Dikatakan sangat sesuai pada indikator jenis produk adalah ketika 

kesesuaian jenis produk yang diminta 81- 100 % sedangkan jika kategori sesuai 

adalah 61-80%.Kategori sangat sesuai pada indikator jumlah produk adalah ketika 

kesesuaian jumlah produk yang diminta 81-100% sedangkan dikatakan sesuai jika 

kesesuaiannya 61-80%.Kategori sangat sesuai pada indikator kebersihan dan 

kesegaran produk ketika kesesuaian kebersihan dan kesegaran yang diminta adalah 

81-100% dan kategori sesuai jika kesesuaiannya 61-80%.Kategori sangat sesuai 

pada indikator alat transportasi adalah ketika mampu menampung 81-100% produk 

dan kategori sesuai jika mampu menampung 61-80%.Kategori sangat sesuai pada 

indikator waktu pengiriman produk jika dilakukan sesuai kesepakatan dan kategori 

sesuai jika dilakukan hanya sebanyak 9 kali sesuai dengan kesepakatan. 

Pada Gambar 19.Menjelaskan aliran produk yang terjadi pada rantai 4 dalam 

kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar 

bu koes di Kota Yogyakarta. 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 13.Aliran Produk Rantai 4 

Keterangan: 

 

Aliran Produk Lancar  
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Konsume

n Akhir 
Pedagang RPA 

Peternak Perusahaan II Broker 



 

 
Dalam rantai 4 ini RPA mendapatkan ayam dari broker.Broker yang 

menjual kepada RPA tergabung kedalam perusahaan II yaitu PT.Integrasi 

Teknologi Unggas yang nantinya akan mendapatkan ayam yang bekerja sama 

dengan perusahaan II.Peternak yang bekerja sama dengan perusaahaan II didalam 

penelitian ini berjumlah 3 peternak.Broker yang membeli dari perusahaan II dan 

menjadi penghubung sekaligus penjual dari RPA terdapat 2 broker.Pada penelitian 

ini broker menjadi penghubung antara pihak perusahaan dengan RPA untuk 

melakukan transaksi jual beli ayam hidup melalui telepon atau whatsapp dalam 

penawarannya,broker yang menjual kepada RPA biasanya mendapatkan komisi 

sebesar 200 Rupiah per Kg nya.Jumlah yang diambil dari RPA berjumlah 300 ekor 

perharinya yang nanti akan dijual langsung kepada konsumen akhir dan juga 80 

ekor untuk didistribusikan ke pedagang di pasar beringharjo. 

Pada indikator alat transportasi didalam rantai 4 tidak mendapatkan skor 5 

pada pelaku perusahaan,peternak dan broker adalah dalam kegiatan distribusi 

produk broker hanya menjadi penghubung yang tidak melakukan pengiriman 

kepada pihak RPA,hal ini juga dikarenakan RPA yang mengambil dan memilih 

ayamnya sendiri di tempat peternak dan nantinya baru dilaporkan ke pihak broker 

terkait jumlah dan berat ayam yang diambil dari RPA.Perusahaan juga tidak 

mendapatkan skor 5 karena perusahaan hanya menjual tanpa melakukan proses 

pengiriman kepada pembeli. Selain menjual langsung kepada konsumen,RPA juga 

mendistribusikan ayam yang telah disembelih kepada pedagang di Pasar 

beringharjo yang masih satu kepemilikan dengan RPA depot ayam segar bu koes 

dan melakukan penjualan langsung kepada konsumen akhir.Produk yang dikirim 

kepada pedagang di pasar beringharjo per harinya sebanyak 80 ekor 

ayam.Sedangkan jumlah yang dikirim dari peternak melalui perusahaan kepada 

RPA berjumlah 300 ekor. 



 

 

b. Aliran Uang 

 

Rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal di Kota Yogyakarta pada 

aliran uang mengalir dari hilir ke hulu yang dimana pada penelitian ini berjalan dari 

konsumen akhir ke peternak.Terdapat empat indikator yang digunakan untuk 

mengetahui lancar atau tidaknya dari aliran uang didalam rantai pasok penelitian 

ini,antara lain adalah sistem transaksi,cara pembayaran transaksi,waktu 

pembayaran,dan tempat transaksi yang diukur masing-masing indikator tersebut 

dengan skala 1-5 dengan skor tidak sesuai,kurang sesuai,cukup sesuai dan sangat 

sesuai. 

Hasil analisis dari empat indikator di aliran uang pada rantai 4 menunjukan 

berada dalam kategori lancar disetiap pelaku yang terlibat di rantai pasok penelitian 

ini.Aliran uang yang memiliki skor tertinggi ada diantara pelaku perusahaan II 

dengan broker,diantara broker dengan RPA dan juga antara RPA dengan pedagang 

yang masing-masing rata-rata skornya adalah 20,00 disusul pada tertinggi 

selanjutnya berada diantara pedagang dengan konsumen dengan skor 19,47 dan 

skor terendah berada di peternak dengan perusahaan II dengan skor 19,06.Hasil 

analisis dari kondisi aliran uang pada rantai 4 adalah sebagai berikut: 



 

 

Tabel 14.Skor Aliran Uang Rantai 4 
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Peternak - Perusahaan Perusahaan II - 
Broker - RPA RPA - Pedagang RPA - Konsumen 

Indikator 
II  Broker

 
Peternak 

Perusahaan Perusahaan 
Broker Broker RPA RPA Pedagang RPA Konsumen 

II II 

Sistem Transaksi 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Cara Pembayaran 
5.00

 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Waktu 
Pembayaran 3.13 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
4.00 

 
4.93 

Transaksi 
Tempat Transaksi 5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

 
5.00 

Total skor 18.13 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 19.00 19.93 

Rata – rata skor 19.06 20.00 20.00 20.00 19.47 

Kategori Lancar Lancar Lancar Lancar Lancar 

 



 

 
Pada penelitian rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal di Kota 

Yogyakarta ,dari setiap empat indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

sistem transaksi, cara pembayaran transaksi,waktu pembayaran transaksi,dan 

tempat transaksi masuk kedalam kategori sangat sesuai jika dilakukan sesuai 

kesepakatan.Sedangkan kategori sesuai jika dilakukan hanya 9 kali dan jika 

dikatakan cukup sesuai dikakukan 5 kali sesuai kesepakatan.Yang terakhir untuk 

kategori kurang sesuai apabila dilakukan hanya sebanyak 1 kali.Pada Gambar 20. 

Menjelaskan hasil analisis aliran uang yang terjadi pada rantai 4 dalam kinerja 

rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu koes 

di Kota Yogyakarta 
 

 
 

Gambar 14.Aliran Uang Rantai 4 

 

 

 

Keterangan: 

Aliran uang lancar  

 

 

Dalam aliran uang di rantai 4 pada pelaku peternak dengan perusahaan II 

menggunakan sistem transaksi kontrak namun dari pelaku broker sampai dengan 

konsumen akhir menggunakan sistem timbangan.Untuk pihak pedagang dengan 

RPA tidak terjadi proses penjualan karena masih satu pemilik.Waktu pembayaran 

yang dilakukan konsumen ke pedagang dilakukan saat terjadinya transaksi jual beli 

di pasar beringharjo.Pihak pedagang menerapkan sistem tunai dalam 

pembayarannya dan juga menerapkan sistem tunda namun hanya untuk beberapa 
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Peternak Perusahaan II Broker 

Konsumen Akhir Pedagang RPA 



 

 
pelanggan yang dapat dipercaya yang biasanya dilakukan sesuai kesepakatan.Cara 

pembayaran yang dilakukan adalah melalui tunai dan juga via transfer antar bank. 

Pada pihak broker ke perusahaan II sistem pemnbayaran yang dilakukan 

juga menggunakan sistem timbangan sesuai dengan jumlah dan berat ayam yang 

diambil oleh pihak RPA.Cara pembayaran dan tempat transaksi yang dilakukan 

broker kepada pihak perusahaan II adalah melalui via transfer begitupun juga 

dengan yang dilakukan oleh RPA kepada broker.pihak broker biasanya akan 

menerapkan biaya komisi sebesar 200 rupiah/kg nya dengan batas tempo selama 3 

hari.Alasan mengapa pihak RPA terkadang mengambil produk ayam dari broker 

adalah karena faktor harga dan kelonggaran waktu tempo pembayaran.Harga yang 

digunakan dari Perusahaan I dengan Perusahaan II terkadang terdapat selisih 

harga.Dikarenakan RPA terjalin kontrak dengan perusahaan I yaitu Pt.Mitra 

Unggas Makmur dan karena pihak pembeli tidak boleh mempunyai kontrak dengan 

perusahaan lebih dari 1 hal ini menyebabkan pihak RPA perlu membeli ayam dari 

Perusahaan II atau Pt.Integrasi Teknologi Unggas melalui broker atau perantara. 

c. Aliran Informasi 

 

Aliran informasi merupakan aliran yang mengalir dua arah yaitu dari hulu 

ke hilir ataupun hilir ke hulu.Terdapat lima indikator yang digunakan didalam 

penelitian ini untuk menjadi penilaian aliran informasi antara lain yaitu informasi 

produksi,informasi harga,informasi permintaan,informasi pembayaran,dan 

informasi waktu pengiriman.Kelancaran dari kelima indikator tersebut dapat diukur 

melalui skala 1 – 2 dengan skor tidak tersedia dan tersedia.Hasil analisis dari 

kondisi aliran informasi pada rantai 4 dapat dilihat sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

52 



 

 
Tabel 15.Skor Aliran Informasi Rantai 4 
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Peternak - Perusahaan Perusahaan II - 
Broker - RPA RPA - Pedagang RPA - Konsumen 

Indikator 
II  Broker

 
Peternak 

Perusahaan Perusahaan 
Broker Broker RPA RPA Pedagang RPA Konsumen 

II II 

Informasi Produksi 2.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00 1.00 1.00 

Informasi Harga 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Informasi 
2.00

 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 1.00 

Informasi 
2.00

 
2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Informasi Waktu 
2.00

 
2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Total skor 10.00 10.00 9.00 9.00 9.00 9.00 10.00 10.00 8.00 8.00 

Rata – rata skor 10.00 9.00 9.00 10.00 8.00 

Kategori Lancar Lancar Lancar Lancar Lancar 

 



 

Hasil analisis di aliran informasi pada rantai 4 dari peternak daging ayam 

segar bersertifikat halal hingga ke konsumen akhir maupun sebaliknya 

dikategorikan lancar pada rentan skor 7,50 – 10,0.Terdapat rata-rata skor tertinggi 

yaitu dengan skor 10,0 yang terjadi pada pelaku peternak dengan perusahaan II dan 

juga RPA dengan pedagang yang disusul dengan poin 9,00 yang terjadi pada 

perusahaan II dengan broker dan juga broker dengan RPA.Skor terendah dengan 

skor 8,00 terjadi pada pelaku pedagang dengan konsumen. Pada Gambar 21. 

Menjelaskan hasil analisis aliran informasi yang terjadi pada rantai 4 dalam kinerja 

rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu koes 

di Kota Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15.Aliran Informasi Rantai 4 

 

 

Keterangan: 

 

Aliran Informasi Lancar  

 

Pada pihak peternak dengan perusahaan II memiliki kondisi lancar karena 

keseluruhan indikator baik dari informasi produksi,informasi harga,informasi 

permintaan,informasi pembayaran dan juga informasi waktu pengiriman dinilai 

tersedia. Hal ini dikarenakan segala bentuk informasi yang dimiliki oleh peternak 

harus diberitahukan kepada pihak perusahaan II,seperti proses budidaya,jumlah 

pelaporan pengambilan ayam yang dibeli,waktu pengambilan ayam dari pembeli 

dan juga informasi harga.Begitupun juga dari pihak perusahaan II juga perlu 

menginformasikan informasi-informasi seperti yang diberikan oleh 

peternak.Indikator  informasi  produksi  dikatakan  tidak  tersedia  mulai  dari 

 

 

 

RPA Pedagang 

Broker Perusahaan II Peternak Konsume

n Akhir 



 

perusahaan II sampai ke konsumen akhir dikarenakan memang sudah kebijakan 

dari perusahaan II untuk tidak menginformasikan proses budidaya yang dilakukan 

oleh perusahaan II dan juga peternak sehingga dimulai dari perusahaan II tidak 

terjadi peralihan informasi mengenai produksi sampai dengan konsumen akhir. 

Pada pihak broker dengan perusahaan memiliki kondisi lancar karena 

terdapat empat indikator yang dinilai tersedia dan satu dinilai tidak tersedia dari 

empat indikator yang digunakan pada aliran informasi penelitian ini.Indikator 

informasi harga,informasi permintaan,informasi pembayaran,dan informasi waktu 

pengiriman tersedia informasinya melalui via telepon dan juga Whatsapp yang 

dimana pihak perusahaan akan meng-update informasi terkait harga kepada pihak 

broker dan juga informasi terkait pembayaran.Namun informasi produksi memang 

tidak tersedia dari pihak peternak karena memang hal tersebut akan menjadi rahasia 

dari perusahaan II dan juga peternak. 

Pada pihak RPA dengan broker memiliki kondisi lancar karena terdapat 

empat indikator yang dinilai tersedia dan satu dinilai tidak tersedia dari empat 

indikator yang digunakan pada aliran informasi penelitian ini.Indikator informasi 

harga,informasi permintaan,informasi pembayaran,dan informasi waktu 

pengiriman tersedia informasinya melalui via telepon dan juga Whatsapp yang 

dimana RPA dengan broker saling bertukar informasi.Permintaan yang dilakukan 

pihak RPA nantinya akan dikonfirmasi terlebih dahulu oleh pihak broker untuk 

memastikan ketersediaan produk kepada pihak perusahaan II.Setelah dikonfirmasi 

dari pihak perusahaan dan peternak, broker akan mengirimkan terkait lokasi dari 

peternak melalui via whatsapp. 

Pada pihak pedagang dengan RPA indikator informasi produksi tersedia 

karena memang pedagang dengan RPA depot ayam segar bu koes memiliki pemilik 

yang sama,penyebaran informasi terkait harga biasanya di salurkan melalui via 

telpon,whatsapp ataupun ketika bertemu secara langsung,selain itu pedagang di 

pasar beringharjo juga mendapatkan informasi terkait harga didalam pasar antar 

pedagang-pedagang ayam lainnya yang berjualan dipasar melalui via grup 

whatsapp.Informasi waktu pengiriman juga dari pihak RPA akan menghubungi 



 

pedagang terkait waktu pengambilannya yang biasa dilakukan pada pukul 08.00 

WIB pagi. 

Terakhir pada pelaku pedagang dengan konsumen memiliki kondisi lancar 

karena dari keseluruhan indikator yang digunakan terdapat tiga yang dinilai tersedia 

dan dua dinilai tidak tersedia.Indikator informasi permintaan dari pedagang dan 

konsumen tidak tersedia dikarenakan konsumen akhir tidak pernah 

menginformasikan dan menentukan kuantitas daging ayam yang akan dibeli kepada 

pihak pedagang.Namun dari pihak pedagang biasanya mencatat rata-rata pembelian 

dari konsumen untuk menyesuaikan jumlah pengadaan daging ayam yang akan 

dijual. 

Berdasarkan hasil analisis pada aliran produk,aliran uang,dan aliran 

informasi rantai 4 dalam kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal 

melalui depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta secara keseluruhan dapat 

dilihat melalui Gambar 22. 
 

 

 

 
 

 

 

  
Gambar 16.Rantai 4 Rantai Daging Ayam Segar Bersertifikat Halal melalui 

depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta 

 

Keterangan: 

 

Aliran Produk Lancar 

Aliran Uang Lancar 

Aliran Informasi 

Lancar 

Konsumen Akhir Pedagang RPA 

Broker Perusahaan II Peternak 



 

Kinerja rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar 

bu koes di Kota Yogyakarta terdiri dari 4 rantai yang memiliki kondisi yang berbeda – beda 

dari setiap pelaku atapun kondisi aliran didalamnya.Aliran tersebut meliputi aliran produk, 

aliran uang, dan aliran informasi. Pada rantai 4 memiliki jumlah pelaku yang lebih panjang 

dibandingkan rantai 1, 2 dan 3. Jumlah pelaku yang terlibat dalam rantai pasok dapat 

meminimalisir hambatan - hambatan yang mengakibatkan kinerja rantai pasok tidak dapat 

berjalan dengan lancar. Aliran produk, aliran uang serta aliran informasi pada 4 rantai pasok 

yang telah dianalisis memiliki kondisi lancar .Kinerja rantai pasok daging ayam segar 

bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta secara 

keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 23. 
 

 

Gambar 17.Kondisi Aliran Rantai Pasok Daging Ayam Segar Bersertifikat Halal melalui 

Depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta 
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Uang Lancar Aliran Informasi 

Lancar 

 

12. KESIMPULAN PENELITIAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian kinerja rantai pasok 

daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu koes di Kota Yogyakarta 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu 

koes di Kota Yogyakarta dibentuk dari 4 rantai antara lain: 

a. Peternak - Perusahaan I - Rumah Pemotongan Ayam - Konsumen Akhir 

b. Peternak-Perusahaan I - Rumah Pemotongan Ayam - Pedagang- 

Konsumen Akhir 

 

c. Peternak - Perusahaan II – Broker - Rumah Pemotongan Ayam - 

Konsumen Akhir 



 

 

d. Peternak - Perusahaan II – Broker - Rumah Pemotongan Ayam – Pedagang 

- Konsumen Akhir 

Terdapat enam pelaku dari keempat rantai tersebut yang terdiri dari 

peternak,perusahaan,rumah pemotongan ayam,pedagang,broker dan konsumen 

akhir.Setiap pelaku dari rantai pasok memiliki peran dan aktivitas yang berbeda- beda

 dimulai dari proses 

budidaya,pengolahan,pengawasan,penimbangan,penentuan harga,penawaran harga,update 

informasi harga,pembelian,pengangkutan,pengiriman,penjualan dan juga 

pembayaran.Dari keempat rantai yang terbentuk ,pada rantai ke empat memiliki jumlah 

pelaku yang lebih panjang dbandingkan rantai 1,2,dan 3. 

2. Kondisi aliran produk daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam 

segar bu koes di Kota Yogyakarta yang memiliki kondisi paling lancar ada pada rantai 2 

dengan pelaku Peternak-Perusahaan I - Rumah Pemotongan Ayam -Pedagang-Konsumen 

Akhir.Kondisi aliran uang yang memiliki kondisi paling lancar ada pada rantai 4 dengan pelaku 

Peternak - Perusahaan II – Broker - Rumah Pemotongan Ayam –Pedagang - Konsumen 

Akhir.Untuk kondisi aliran informasi yang paling lancar ada pada rantai 2 dengan pelaku Peternak-

Perusahaan I - Rumah Pemotongan Ayam - Pedagang-Konsumen Akhir.Secara keseluruhan kinerja 

rantai pasok daging ayam segar bersertifikat halal melalui depot ayam segar bu koes di Kota 

Yogyakarta paling baik ada pada rantai 2 yang melalui pelaku Peternak- Perusahaan I - Rumah 

Pemotongan Ayam - Pedagang-Konsumen Akhir karena memiliki skor tertinggi pada aliran produk 

dan aliran informasi.  
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